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ABSTRAKSI 

Peneitin ini bertu.juan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas produk 
dan harga jal terhadap volume penjualan manner pada UD. SWADESI, Bawu 
Batealit Jepaa 

ualitas oapat dnkur melalu penehrtran konsumen mengenai persepsir 
pelanggan terheadap kulitas suatu produk dan berdasarkan biaya yang dike luarkan 
Dalam penehtian ii, kuahitas diukur den.an pengeluaran biaya yang benhubung an 
de ngan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kerusakan 

Dani hasil analisis untuk ketiga jenis kualitas marmer tersebut dapat dihihat 
sebagan besar kersakan produk masih berada dalam batas pengendalian. Tetapi 
main terdapat pula beberapa hitk peng.matan yang berada pada atas central line 
ehingga dapat dikatakan bwahwa proses produksi laurang terkendali 

dapun hasnl perhtrngan dani ketiga jyenis kuahitas manner adalah sebagai 
enikt Marer Ptih (Carrara), dengan mengh»tung data bulan Maret 1998 sampai 
April 2ooo diproleh Batas Pengendalian Bawah (LCL) = -0,004 ¥ 100% 0,4% 
dan Batas Pengendaan Alas (UCL) 0,054 x 100% 5,4 % dengan rata-rata 
kersakan 2,S %, dart produk rusak yang terjadi sebesar 72,286 unit sedangk an 
produk musk yang optional atu 02,44 unit yang mengakibatkan kenaikan biaya 
kualitas • 1 403,416,0, Maner Hijau (Verde Alp), LCL = -0,006 ¥ 100% 0,6 
% Jan UCL 0,102 100% 10,2%, engan rata-rat kerusaka 4,8%, pro dule 
msak yang teradi sebesar 169,42 unit yang mengalibatkan kenaikan biaya kualias 
sebesar p. L.226.300,00, Maner Hitam (Nero Merquina), LCL = -0,002 x 100% 

0,2% den UC1, 0,172 100% = 17,2%, dengan rata-rata kerusakan 8,5%, 
roduk musk ya terjdi sebesar 199,46 unit, sedang pwoduk rusak optimal yaitu 

67,7 unit yang mengekibakan kenakan biaya kualitas sebesar Rp. 11.216.600,00 
an portuaat rgrest braya kualites terhadap volume penjualan 

mevpkn setap kenal:an baya kahitas satu rupiah bila harga dianggap konstan, 
aka volune penjualan eingkat seoesar 180,890 m 

Dari penghtuagan regresi harga terhadap volume penjualan menyimpulkan 
setiap kenikan harga stu rupiah akan menaikkan volume penjualan sebesar 10,95l 
m' Harge tryat tdak oegtu berpengaruh terhadap volume penjual an 

Dari has.il perhitungan regresi berganda diketahui bahwa terdapat pengaruh 
ant ar a kuahitas produk dan harga terhadap volume penjual an 

Dari kedua taktor diatas yang terbesar pengaruhnya adalah biaya kualitas 
Dengan detaikian hpotesis bahrwa biaya kualitas mempuyai pengaruh terhadap volume 
penjual an dapat diterima 

Faktor kuahitas produk dan harga secara bersama-sama mempunyair pengaruh 
terhadap volume penjualan marmer yaitu sebesar 4I,9 %. Sedangkan sisanya 
dipengaruli faktor -faktor lain diluar penehitian ini,misalnya promosi dan salur an 
distribsi 

Fersahaan dapat metapertahank.an dan metingkcatkan la.ahita dengan cara 
pengggnaan internal inspeksi ekonomisyang menurut perhitungandiatas pelaksanaannya 
ebarn berkut Mamer Ptih = 8,88 emit sekahi, Marmer Hijau = 10 menit 
sekai, Mamer Hitam = IS men:t sekalt 



Diharapkan dengan interval inspeksi ekonomis imi, proses produksi dapat 
terkendali dengan baik, lancar dan produk rusak dapat ditekan sekecil mungkin 
selogy ga englndart peborosan karena pengerjaan produk rusak 

Hendakaya lebiht memperheatikan faktor-fktor lain yang dapat meningkatkan 
volume penpualan, kareta kuahits produk farmer tersebut sudah cukup baik dinata 
konsine 

"' 
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BAB I 

PENDAHULLAN 

1.1. Latar Belalang Msalat 

Pada urnumnya suatu perusahaan didinikan untuk mencapai keuntungan 

maksimal, guna menjaga kelangsungan hidupnya dan untuk perkembangan serta 

kemajuan perusahaan yang berangkutan pada masa yang akan datang. Perusahaan 

eknn selalu dihadapknn pada berbagai masalah diantarsnya adalah peningkatan 

penjual an dan peningkotn kualits 

Penjualan merupakan kegiatan pokok yang harus dilalaulean perusahaan 

barang dan jesa agar dapat sampai ke konsumen dengan cara sebaik-baiknya, olel 

sebab itu sebuah perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan volume 

penjalannya Perusahaan dapat dikatakan berhasil pabila dapat berproduksi dan 

menjual barang yang diproduksi secara kontinue. Dengan volume penjua/an yang 

semakin meniagkat dalas arti perusahaan tersebut selalu berusaha agar kelangsungan 

hi dup usahanya akan selalu terjamin 

Untuk mencapa pasar yang drtuju dan untuk memuask.an kebutuhan 

konsumen, manajeen tee gang peranan yang sang.at penting di dala 

pengembangan usaha Tidal: semua perusahaan berhasil dalam dunia usahanya sebab 

mungkin saja mereka kurang mengetahui kebijaksanaan yang tepat untuk dapat 

nengetahui atau mencapai sebuah kebijaksanaan yang tepat, maka salah satu caranya 

metbuat produk yang dipercaya dan berkuahitas maka perusahaan sadar akan 

pangawas:an kealitas barang perlu dilalan oleh setiap kegiatan produksi. Hal ini 

disebabkan karena kuahitas barang atan jasa hasil produksi perusahaan itu adalah 
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merupakan cermin keberhasilen perusahaan di mata konsumen di dalam melakukan 

usaha prodwksunya Kegiatan tersebut akan memakan biaya, biaya tersebut disebut 

biaya pengawasan mutu Semakin ketat pengawasan mutu ini tentu saja menuntut 

beban biaya pengawasan mutu yang lebih besar pula, akan tetapi dengan semakin 

ketat dan inteasifiya kegiatan pengawasan mutu ini akan semakin memperkecil 

jumlah produk yang rusak (detect product. Degan seukin keelnya julah produk: 

yang rusak atau cacat perusahaan akan mendapatkan keuptungan lebih, selain karena 

biaya produksinya lebih hemat juga produk yangs terjual lebih banyak. Dengan 

kualitas produk yang baik, bagus, tidak cacat, konsumen menjadi puas dan akan 

membelinya. Hal ini akan mempengaruhi konsumen laimnya, dan nama perusahaan 

serakin terkenal di iugiaungan asyarakat Jepara sendiri mapen di luar Jepara 

Faktor barga juga sangat mempengaruhi pembelian, jika harga naik secara 

otomatis alas mengurangi volume penjualan, maka sebelum menentukan harga, 

produsen dituntt untuk lebih jeli dan teliti, ini menyangkaut keadaan perekonomian 

Indonesia yang sangat tidak muenentu 

Saiah satu jenis perusahaan yang terlibat dalam persaingan usaha adalah 

perusahaan marmer Swadesi yang terkenal baik di lingkamgan kecamatan Batealit 

maupun di luar daerah Dan dalam berusaha meningkatkan penjualan perusahaan 

ters mempertahankan kalitas produk agar tetap baik dan memberikan harga yang 

dapat dijangkau konsumen 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

yg berkaitan dengun "PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA JUAL 

TERHADAP VOLUME PENJUALAN MARMER PADA UD. SWADESI BAWU, 

BATEALIT JEPARA" 
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1.2. Perunmusaw Masalal 

Dala suatu penelitian harus dirunuskan terlebih dahulu masalnh yang akan 

diteliti. Eal iai dinak sudkr guna mempermvdah pelaksanaan dan agar penelitian 

tidak menyimpang dari masalahnya 

Adpun perrusar mas al ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

I. agaimana pengaruh kualitas produk terhadap volume penjualan 

2. Bagimana pengaruh har ga terhadap volume penjualan 

3. Bagaimana pengaruh kalitas produk dan harga terhadap volume penjua/an 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan mas.alah ini dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas 

maksud penehitian, di samping it pembatasan ini disebabkan luasnya masalah yang 

da jugn agar pembuhsan menjadi lebih terarah dan jelas 

Pala penelitian ini, permasalahon dibatasi pada faker-fktor yang 

mempengaruhi peningkatan volume penjualan yang meliputi 

Kualitas produk yang diukur berdasarkan biaya kualitas yang dike luarkan , 

Hargajunal 

L.4. Tjuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan peryataan yang ingin ditunjukkan dari suatu 

kegiatan penelitian. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui bagrimana pengaruh kaualitas produk terhadap volume 

pet,jual, 
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2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh harga jual terhadap volume penjualan 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas produk dan harga jual terhadap 

volume penjual an 

1.5. Kegunaan Penelitian 

I. Keg@aan Toritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

masukan bag' penyumbang imu pengetahuan khususnya manajemen 

pea ar an 

2. Kegunaan praktis 

a Dasi Peelitt 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan bagi peneliti 

dn juga melatih diri peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan 

penelitian 

b. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam 

usaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemasaran khususnya yang 

berkenaan denga kualitas produk dan harga jual. 

e. Bagi pihak lain 

Sebagai informasi tambahan untuk penelitian sejenis. 
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1.6. Hipotesis 

aggap an atau asumsi sebagar suatu hipotesis juga merupakan suatu data, ak.an 

tehapi karena kemungkanan bisa salah, mala harus diuji terlebih dahulu dengan 

mengguwakan data hasil observasi yang dikumpulkan berdasrkan kenyataan 

Menurut Sutr isno Hadi (1985.257) 

Hipotesis satu pemyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih harus 

dibuktikan kebenarannya Karena hipoesis merupakan jawaban sementara yang diuji 

kebenarannyn, maka dclam penelitian ini hipotesis yang diajukrn: 

Ada pengnruh yang signifilan antara kualitas produk dan volume penjualan 

Ada pengaruh yang signifikan antera harga jual dan volume penjual an 

Ada pengaruh ar.g signifikan antara keualitas produk dan harsa jual terhadap 

volume penjulan pada UD. Swadesi 

­ 
I 



BA8IH 

LANDASAN TEO 

2.I. Volume Penjualan 

Volume penyualan adalah besarnya penpua lan yang dcapa dalam periode tertentu 

yang dapat dmnyatakan dalam satuan barang ada umumnya volumne penjualan dan waktu ke 

waktu tidaklah tetap, selalu naik turn. Pada saat tertentu ad.a kecenderungan nak sedang pada 

saat lain mungkin turun Hal ins akibat pengaruh mutu kualitas barang tersebut, servis yang 

hibenikaan pada konsumen, penetapan / kebijasanaan sales promotion dan advertsmg, saluran 

drstnibus yang dgunakan (Alex Nitsemito, 1994 ha1229) 

Disamping itu kebiyaksanaan-kebijaksanaan yang dilakukan perusahaan pga akan 

empengaruti volume penjualan Dan faktor yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi 

perekonoman secara umum 

Dalam praktek, kegiatan dipengaruhi beberapa faktor, antara lain 

Kondisit dan kemampuan penjual 

Untuk maksud tersebut penjual harus memahami beberapa masalah penting yang sangt 

berkaitan yaitu jenis dan karaktenistik barang, hanga produk, cara penjualan, pelayanan 

sesudah pembelian dan sebagamya 

2 KondrsPasat 

Faktor-faktor yang diperhatikan adalah jenis pasarnya apakah pasar konsumen, pasar 

idustr,, pasat pemerintah atau passt internasiorad, kelompol pembeli atau segmea pasar, 

daya behi, frekwensi pembelian, keinginan dan kebutuhannya 

3 Modal 



Perusahaan akan banyak memenuh kesuhrtan dalam menyual barangnya apata barang 

yang dijualnya tersebut belum dkenal oleh calon pembelinya, atau apabila lokast pembelt 

jauh dani tempat penyual Dalam keadaan seperti mi, penal harus memnperkenalkan dulu 

atau membawa barangnya ke tempat pembeh Untuk melaksanakan maksud tersebut maka 

akan diperluk an adanya sarana serta usaha seperti alat transpont, tempat peragaan bat 

ddalam pensahaan maupun drluar perusahaan, usaha drstnbust, dan promost Semua in 

perlu modal 

4 Kodisr organisas perusaaan 

Pauda perusahaan besar umumnya masalah penjualan mi drtangant oleh Bagan tersendiri 

(bagman penyalan) Sedang persahaan kcl dak akan oleh orang-orang yang ncelakakan 

fungsi-fungsi lain 

Faktor lain seperti perk lanan, peragaan, kampanye, pembenan hadiah dan sebagamya 

Dari uraian tersebut dapat dikelompolan dalam dua bagan yartu 

Faktor intern, merupakan faktor-faktor dani dalam perusahaan yang dapat 

mempengaruhi voume penjualan dan dapat dikendahikan oleh perusahaan Faktor­ 

faktor tersebut adalah mutu, hanga jual yang ditetapkan, aktifitas penyalurannya, 

kegiatan promosi yang dilakukan din sebagainya 

2 Faktor ekstern, merupakan faktor dan luar perusahaan yang dapat mempengaruhr 

penualan, tetapr perusahaan sangat suhit untuk mengendahikannya Faktor tersebut 

antara lain keadaan pasar, peraturan pemenntah, kondrsi persangan 

2.2 Konsep Kualitas Produk 



Dewasa m persangan dalam hal m kuahtas produk antara perusahaan yang satu 

dengan perusahaan yang lain sangatlah ketat apalagr dalam produl yang sejemis, karena 

konsumen akan cenderung lebih murah atau sama 

2.2.I, Pengertian Nualitas Produk 

perananan mutu kua htas produk m men.adi bertambah pentmng dengan adanya 

perkembangan jaman dimana terdapat perkembangan keahlian manusia sehrngga teryadilah 

perusahaan antar kelompok produsen dan kelompok konsumen Perkembangan keadaan in 

mempengart kebutuhan kehidupan manusa serta mengertt akan kengnan atau kehendal 

pemaka atau konsumen Deng.an adanya perkembangan senkat kera maka prod usen 

bersahaan untul menyaga nama baknya, mnaka dapat lak akan la lu l slaw barang 

yang dimaksud dengan memalut mutu barang yang dihas1lkannya 

lstilah mutu diartikan sebagai faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau 

hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau 

hasil yang dimaksud atau dibutuhkan ( Sofyan Assuani, 1980 221) 

Mutu diartikan sebagai faktor yang terdapat dalam suatu merk dalam menjalank.an 

tugas Maka mutu merupakan satu pengertian gabungan dan daya tahan, keandalan, ketepatan, 

pemehharaan dan perbaikan serta segala art»but lanya (Philp Kotler,1989 107) 

Berdasarkan uraian tersbut duatas dapat drsimpulkan bahwa mutu merupakan tingkat 

pemuas kebutuhan suatu barang bagr konsumen yang dapat dirilai kemampuannya maka 

untuk selalu menjaga reputasi atau nama bask perusahaan, maka perusahaan harus dapat 

mempertahank.an hits yang drhas.iliar Sedan.ghat regenai rutu marmer yang bail 

men yangkut beberapa hal diantaranya yaitu sebagai benikut 

I) Permukaan halus, utuh dan wama merata 



2) Tidak tenadr keretakan dan daya tahannya lama 

.2.2Faktor-faktor memperngaruhi pengawasan utu 

Mutu dan kualitas dapat dipengaruhi oleh fktor-faktor yang akan menentukan 

bahwa barang dapat mermenu tuuannya. Dari uraan m terhhat bahwa tigkat mutu tersebut 

ditentukan oleh beberapa faktor antara lain adalah fungsi, wujud luar, biaya dani barang 

tersebut serta biaya mutu (Sofyan Assuar,290) 

I) Fungsrsuatu barang 

Suatu barang yang dihaslakan hendanya memperhatikan fungst untuk apa barang tersebut 

digunakan atau dimaksudkan, sehingga barang yang dihasilkan harus dapat benar-benar 

memenuhi fungsi tersebut oteh karena pemenuhan fungsi tersebut mempengaruhi 

kepuasan konsumen Sedangkan tmngkat kepuasan konsumen ada pada tingkat kepuaasaan 

tertinggr dan tidak selamanya dapat terpenuht atau tercapai Maka tingkat mutu suatu 

barang ergantung pada tingkat pemenuhan fungsi kepuasan penggunaan barang yang 

dapat dicapa maka kuahitas yang hendak tercermin pada spesifikasi dani barang terebut 

sepertikecepatan, tahan lamanya, beratnya, beratnya mudah dan tidaknya perawatan dan 

kepercayaannya 

2) Biaya barang tersebut 

Umunya harga suatu barang akan dapat menentukan mutu atau kualitas barang tersebut 

Hal imi terhihat dani barang-barang yang mempunyai biaya atau harga yang mahal, dapat 

menunjukan bahwa mutu barang tersebut relatif lebih baik Ii terjadi karena biasanya 

untuk mrrdiapatka rutu yang bauk dibutuhkan biaya yang lebih mnahal Mengenai biaa 

barang imi perlu kiranya disadani bahwa tidak selamanya biaya suatu barang dapat 

menentukan mutu barang tersebut, karena biaya yang diperkirakan tidak selamanya biaya 



sebenarnya Sehingga senng terjadi efisiens Jadi tdak selalu biaya atau harga dani barang 

tu tapi kadang-kadang teradi bahwwa biaya atau harga suatu barang lebh tinggi dani nila 

yang sebenarnya, karena adanya nefisens dapat menghaslkan barang tersebut dan 

tinggmya kentungan yang diambl dan bamg tersebut 

3) Buaya mutu 

Sepert kita ketahut bahwa suatu barang merupakan kesesuaan maksud tuyuan (fitness for 

purpose) dan barang tersebut Hampir setap produsen ngn berusaha memperbaiki mutu 

dan barang yang dihasilakan di dalam masalah mutu mi biasanya produsen selalu berusaha 

untuk dapat bertindak efisien Produsen selalu menikirk.an untuk emperbaiki mutu dart 

barang yang dihasilkan dengan baya yang sama atau tetap atau mencapair mutu yang tetap 

sama (dapat dipertahank.an) dengan biaya yang lebih murah, namun untuk meningkatk.an 

mutu selalu membutuhkan biaya 

2.2.$. Intensitas Pengwasan Kalitas 

Pengawasan kualitas yang terlampau ketat akan berakibat biya pengawasan 

kuahitas serta biaya produksi yang terlampau tinggi Hal imi pada akhirnya kan berakibat 

menaikkan harga pokok serta harga jual produk (lndrio Gito Sudanmo, 1982 186) 

I) Biava pengawasan mitu (00C) dalam melaksanakan kegiatan pengawasan kuahitas ni 

biaya yang mungkin timbul dapat berupa 

+ Bahar-bahan yang dipakai untuk melakukan test kualitas terhadap produk yang 

dihasilkan 

+ Biaya penyusutan / depresiast alat yang drpergunakan untuk mengetest produk 

yang dihasilkan 



" 

Di samping biaya-biaya yang dihubungkan dengan kegiatan-kegiatan pengetesan 

tersebut, masih harus dipertmbargkan baya atau pengurangan mila barang at.au 

produk yang drtest 

2) Biava jaminan mutu (0A€) 

Dapat berupa biaya penggantian barang yang rusak, biaya atas ditanggungnya resiko 

berk urangnya volume penyualan sebagai akibat banyaknya barang yang rusak caca 

yang terbehi oleh konsumen Besarnya biaya tersebut yang akan ditangung oleh 

perusahaan selama satu tahun akan tergantung pada besarnya produk yang rusak serta 

besamya baya pamnan mutu bag setap unit barang yang rusak tersebut 

) Total biaya atas kualitas (TQC) yaitu jumlah dani biaya pengawasan mutu (0CC) dan 

Biava Janan Mutu (QAC) 

2.2.4. Arti dan Tujuan Pengawasa Mut 

Agar produk dapat beralan lancar, maka orang-orang dipekenakan untuk 

menyortr pekerjaan yang tidak mermuaskan dan memindahkan ke suatu tempat Pada saat 

ni mulai dikenal pengawasan mutu, akan tetapi dengan adanya perkembangan mekanisme 

yang lebih mnaju maka keadaan dunia industni tiddak beraturan dan produk telah kurang 

perhatiannya untuk menghasilk.an barang-barang yang bermutu Sehingga timbul 

anggapar-anggapan bahwa petugas yang melaksanakan kegiatan produksi Akan tetapi 

dengan perkembangan produk yang makin maju keadaan tersebut berubah, dimana 

peranan pengawasan mutu mulai dirasakan penting dan mulailah dicari prosedur-prosedur 

pengawasan mutu yang lebih baik Adapun yang dimaksud pengawas.an mutu {Sofa 

Assaur, 1980 227) 



Pengawasan mutu diartk.an sebga egatan untuk memastakan apak.al 

kebijaksanaan dalam hal mutu dapat tercermin dengan bail Dengan kata lain pengawas.an 

mutu merupk.an usaha untuk mempertahank.an mutu dan barang Yang dihasilakan, aga 

sesua dengan spesifikasi produk yang telah ditetapakan berdaasr pimpinan perusahaan 

Dengan pengawasan mutu int, semua prestasi barang dicek menurut standat 

penympanan-penympanan dant standar cacat dan danarsa dan semua penemuan dalam 

hal ini dipergunakan sebagar mpan bahik untuk cara pelaksanaan sehingga mereka dalam 

melakukan tndakan-tmdakan perbaikan untuk produk pada masa yang akan datang 

Sedangkan tufuan dari pengawasan mutu adalah sebagar benikut 

I) Agar barang hasil produksi dapat mencapai standar mutu yang telah ditetakan 

2) Mengusahakan agar braya design dan produk dan proses dengan menggunakan mutu 

produksi tertentu dapat terjaaaadi sekecil mungkin 

3) Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungk in 

4) Mengusahakan agar biaya produksi dapat menyadi sekeeil mungkm 

2.2.5 Ruang Lingknp Pengawasan Mutt 

Kegiatan pengawasan mutu sangat luas karena semua pengaruh terhadap 

mutu harus draksudkan agar drperhatikan. Secatfa gans besar pengawasan mutu dapat 

dibedakan dalam dua tmgkata yatu pengawas selama pengolahan (proses) dan 

pengawasan dant hasl yang telah ditetapkan (Sofyan Assuani, 298) 

) Pengawasan selama pengolahan (proses) 

anyak cars pengawasan tnutu yang berkenaan dengan proses yang teratr, cortohn,ya 

diambil pada jarak waktu yang sama dan dilanjutkan pada pengecekan statistik untuk 

mehhat apakah proses dimulai dengan baik atau tidak Apabila mulainya salah maka 



keterangan kesaahan mm dapat dirteruskan kepada pelaksana semula untu 

menyesuakan kembahi perlu diingat bahwa pengawasa mutu dani proses harus lah 

berurutan dan beraturan 

2) Pengawasan dan hasil yang telah diselesakan 

Wala@pun telah diadakan pengawasan mutu dalam tingkat proses, tetapi hal ii tidak 

dapat menjamin bahwa hasil yang rusak atau barang baik ataupun barang tercampur 

dengan hasil yang baik. Untuk menaga supaya barang-barang hasil cukup atau yang 

paling baik sedikit rusaknya, idak keluar atau lolos darn pabnik sampai ke konsumen, 

maka perlu adanya pengawasan atas barang hasil akhir atau produk selesai Adanya 

pengawasan mi tidak dapat memperbaki segera 

2.2.6. Pandangan terhada p biaya kualitas 

Biaya kualitas adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena 

kualitas yang buruk Jadi biaya kuahitas adalah biaya yang berhubungan dengan 

penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan kerusakan 

Dewasa in ada tiga kategori pandangan yang berkembang diantara para 

praktisi mengenai biaya kualitas 

Kualitas yang makin tinggi berarti biaya yang semakin tingge Juga 

2 Biaya pemmgkatan kualitas lebih rendah daripada penghematan yang dihasilkan 

3. Biaya kualitas merupakan biaya besarmnya melebihi biaya yang terjadi bila produk atau 

jasa dihasilkan secara benar seyak awal (exactly nigt the first time) 

Biaya kralitas dapat dikelompokkan aenjadi empat go+organ yeitu biaya 

pencegahan (prevention cost), biaya deteksi/penilaian (detection/appraisal cost), biaya 



egagalan internal (intermal failure cost), biaa egagalan eksternal (external failure 

cost 

Biaya pencegahan adalah baya yang teradr untuk mencegah kerusakan produk 

yang dihasilkan, terdin dan biaya desan dan operasi sistem kualitas, biaya pengendalain 

proses, biaya audit kualrtas, dan biaya pelatihan Bia.a deteksiv/penilaian adalah biaya 

yeng terjadi untuk menentukan apakah produk dan jasa sesuai dengan persyaratan­ 

persyaratan kualitas, yang termasuk dalam baya mt adalah buaya pemenksaan dan 

penyediaan bahn baku yang dibehi, baya pemenksaan dan pengujan produk, dan biaya 

evaluasi persediaan Biava kegagalan internal adalah biaya yang dihitung berdasarkan 

kerusakan produk sebelum meninggalkan pabuk yang terdini dani 

memperoleh bahan material, biaya penerjaan ulang, biaya sisa bahan Biaya kegagalan 

eksternal adalah braya yang tenadr karena produk atau pasa gagal memenuhr peryaratan­ 

persyaratan yang diketahui setelah produk tersebut dikinimkan pada pelanggan, terdiri dari 

biaya penanganan keluhan selama masa garansi, biaya pelayanan/servis produk, biaya 

penanikan kembal produk 

2.3 Konsep Harga Jua 

Dalam teoni ekonomi, harga, nilai dan faedah merupakan istlah-istilah yang saling 

berhubungan Faedah adalah atnibut suatu barang yang dapat memuaskan kebutuhan 

sedangkaa talai adalah ungapan cara kuantitatif tentang kckatan barang antuk dpet 

menarik barang lain dalam pertukaran Untuk mengadakan pertukaran atau untuk 

mengukur niali suatu barang kita menggunakan uang dan istilah yang dipakai adalah 



harga Jadi yang dimaksud harga adalah jumlah uang (ditambah barang kalau mungkin) 

yang dibutuhk.an untuk mendapatkan serumlah kombinasir dani barang besenta 

pelayanannya (Basu Swasta, 1983 147) 

2.3,1, Tujuan peneta pan harga 

Penetapan harga basanya mempunyai beberapa tujuan dani produk yang 

hihastlkannya. Tuan tersebut antara lain 

a Mendapatkan laba maksmum 

Dalamt praktek teradinya harga memang ditentukan oleh penjual dan pembehi, makin 

besar daya behi konsamen, semakin besar pula kemungkmnan bag penjual untuk 

menetapkan tingkat harga yang lebih tinggt engan demikan penyual mempunya 

harpan untuk mendapatkan keuntungan maksimum sesuai dengan kondisit yang ada 

b Mendapatkan pengembalian investasir yang ditargetkan atau pengembalian pada 

penjualan bersil 

Harga yang dapat diapai dalam penjualan dimaksudkan pula untuk menutup investasi 

secara berangsur-angsur Dana yamg dipakai untuk mengembahikan investasi hang 

brsa diperoleh bilamana harga jual lebih besar dan jumlah biaya seluruhnya 

e. Mencegah atau mengurang persaingan 

Tujuan mencegah atau mengurangr persaingan dapat dilakukan kebijaksaan harga Hal 

mi dapat diketahui bilamana para penjual menawarkan barang dengan harga sama, oleh 

karena itu persaingan hanya mungkin dlakukan tanpa melaui kebijasanaan harga, 

tetapi dengan sevir lain, persingan tu disebut persaingan bukan harga nor price 

competition) 

d. Mempertahankan atau memperbaiki market share 



Memeperbaiki market share hanya mungkn dilaksanakan brlamana kemnampuan dan 

kapastas produksi perusahaan masih cukup longgar di samping Juga kemampuan di 

bidang lain seperti bidang pemasaran, keuangan dan sebagamya. Dalam hal im harga 

merupakan faktor yang penting bag perusahaan kecil yang mempunyai kemampuan 

terbatas, biasanya penetuan harga drtujukan untuk sekedar mempertahank.an market 

share, perbaikan market share kurang diutamakan, lebih-lebih apabila persaimgan 

sangat ketat 

2.3.2 Prosedur penentuan harga 

Prosedur penentuan harga yang dipakai di sii meliputi 5 tahap, yaitu 

a. Mengestimasikan permintaan untuk suatu barang 

Dalam tahap pertama imi, penjual membuat estimasi permintaan barangnya secara total 

Hal ini lebih mudah dilakukan terhadap permintaan barang yang ada dibandingkan 

dengan permintaan barang, pengestimasian tersebut dapat dilakukan dengan 

I) Menentukan harga yang diharapkan (expected price) 

Yaitu harga yang diharapkan dapat diterima oleh konsumen 

2) Mengestimasikan volume penjualan pada berbagar tingkat harga 

b. Mengetahui lebih dulu yang diharapkan 

Kondisi persaingan sangat mempengaruhi kebjaksanaan penentuan harga bag 

perusahaan Oleh karena itu penjual mengetahui perlu reaksi persaingan yang terjadi di 

pasar serta sumber-sumber penyebabnya 

Adapun sumber-sunber persangan yang ada dapat berasal dani 

Barang sejenis yang dihasilakan oleh perusahaan lain 

Barang pengganti 



Barang-barang lain yang dibuat oleh perusahaan lain yang sama-sama menggink.an 

ang konsumen 

c. Menentukan market share yang dapat diharapkan 

Perusahaan yang agresif selalu mengmgunkan market share yang lebih besar, kadang­ 

kdang perluasan market share harus dilakukan dengan mengadakan peniklanan dan 

bentuk lain dan persamngan buk.an harga di samping dengan harga tertent Market 

share yang diharapkan tersebut akan dipengaruhi oleh kapasrtas produksi yang ada, 

biaya ekspansi dan mudahnva memasukt persaingan 

d Memihih strategi hanga untuk mencapar target pasar 

Ada dua siategr penetapan harga yang dranggap paling ekstrim, ya1tu 

)) Skim the cream pricing 

Merpakan strategr penetapan harga yang setinggrAmggya Harga yang pang 

tinggr tersebut dimaksudkan untuk menutupi biaya peneitian pengembangan dan 

promosi Strategr int untuk barang-barang baru 

2) Penetracing pricing 

Merupakan strategi penetapan harga serendah-rendahnya, yang bertujuan untuk 

mencapat volume penjualan yang sebesar-besarnya dalam waktu yang relatif 

singkat dibandingkan dengan skin the cream pricing Stategi ini lebih 

agresif dan dapat memperkuat kedudukan perusahaan dalam persamngan 

e. Mempertimbangkan pohitk pemasaran perusahaan 

T%hap selanjutnya dalam prosedur penertuan harga adalnh mempertimbangkan politik 

pemasaran perusahaan dengan mehihat pada barang, sistem distnbusi dan program 



promosmnya Perusahaan tdak dapat menentukan hang.a Suatu barang lanpa 

mempertimbangkan barang la yang jualnya 

.4 eragla Penikiran 

Oientast setiap perusahaan adalah ingin menguasat pangsa pasar yang ada sehingga 

aka membeni dukungan pada pencapaian tuyuan perusahaan jangka pendek maupun tuyuan 

angka panjang 

Faktor kuahitas produk merupakan hal yang sangat dominan dalam mempengaruhf 

penalan barang dbandingkan faktor lain, karena kuahitas produk yang baik akan membuat 

konsumen semakin mempercayas produk yang dihasilkan perusahaan tersebut 

Disamping kuahtas produk penetapan harga jual yang tepat sangat perlu diakukan 

perusahaan Penetapan harga ual akan dapat memberikan dampak yang sangat besar baik 

untuk perusahaan maupun dumia usaha pada umumnya Dalam perusahaan harga harus dapat 

berfungsi scbagar penentu bagr Angkat permintaan pasar batik produk barang atau jasa yang 

dipasarkan Harga seringkahi ikut mempengaruhi posisi persaingan dan manfaat sharenya 

Selain itu harga yang ditetapkan harus dapat menanik pelanggan lebih banyak ( Basu Swasta, 

1983 147) 

engendahan kuahitas produk dan harga jual dalam penuhrsan sknpst merupakan 

vanabel idependet atau bebas sedangkan volume penualan merupakan variabel dependen atau 

tenkat Persahaan alam meaetapkan harga jualnya tidak hanya orsurea saja tetapi melihat 

pada biaya produksinya 



Dengan mehihat pengendalian kuahitas produk dan harga jual dihuarapkan dapat 

meningkatkan volume penyualan Dengan demikian volume pemyaan produk marmer UD 

Swadesi dapat tercapa 

Untuk lebih jelasnya hubungan antara pengendahian kuahitas produk dan harga jual 

terhadap volume produk dan harga jual terhadap volume penjualan dapat diihyat pada gambar 

benikut 

x, 

,. 

X 

Keterangan 

X, Pengedalian Kuafitas 

X Haga jual yang ditetapkan 
perusahaan 

y Volume penjualan 



BA III 

MP TODE PENELIT LAN 

3.. Jenis Peeliti 

Peneitias ii merpkan studi kasus. Penelitian studi kasus adalah penelitian 

yang metupelajari secara intensif latar belakang keadaan sekarang dan interakei 

ingkngan sat rit sosial: individa, kelompok, lembraga / masyarkt 

3.2. Loki Pen litian 

Penelitian ini dilakaukcan pada suatu perusahaan marmer "Swadesi" yang 

terletak di desa Bawu Kecamatan Batealit kabupaten Jepara Pemilihan lokasi 

pelitian ini didasarkan pada pertimbangan dekatnya lokasi penelitian dengan 

pea hiti 

3.3, Populsi dn Sarpel 

Yang dimaksud dengan popu'asi adalah kumpulan dari seluruh elemen-elenen 

dalam hal ini diartikan sebagai obyek penelitian (J Supranto, 1998 : 36). Adapun 

populasi dalnmn penehitian ini adalah seluruh data yang dimihiki perusahaan dari 

berdiri srmpai dengan sekarang. Sedangknn yang dimaksud dengan sampel adalah 

bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi penelitian (Sudjana, 1987.11) 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah meliputi data tentang kualitas 

produk dan harga jual serta volume penjualan pada perusahaan moarmer Swadesi 

selama S tahun dani tahen 1996 sampai tahun 2000, 
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3.4. Surber Data 

a Data Pruner 

Adalat yang iperoleh secara langsung dari sumber yang diamati dan dicatat 

oleh obyek lung.sungnya 

Data primer dapat diperoleh dengan cara wawancara, yaitu salah satu saha 

pngmplan data ata dalam mendapatkan informasi dengan wawancara 

langsung dengan pimpinan perusahaan 

b. Data sekunder 

Adlah data yang sudah dikapulkan dan dilaporkan oleh orang lain di 

dalam suatu penelitian. Data tersebut terdiri dari antara lain ; 

Sejarah berdi,i dan perkembangan perusahaan 

o Struktur organisasi peruse.aan 

o Data-datn perusahaan (harga jual, unit produk yang terjual per tahun) 

se lama kurun waktu 1996 2000 

3.5. Metode Pengumpuln Data 

a. Data primer diperoleh dengan cara 

» Observasi 

Penetatsn secara sisteratis terhadap suatu data yang diselidiki 4% 

yang diperoleh dengan mengumpulkan atau mengadakan pengamatan 

langsung dan pencatatan secara teliti terhadap suatu penelitian pada 

perusahaan manner Swadesi yang terletak di JI. Raya Batealit Ds Bawu 

RT. 22 RW VJ»para 
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» Dokumentast 

Yaitu mendolumentasi data-data tentang volume penjualan, TOC, dan 

hanga nearmer dari UD. Swadesi 

b. Data sekunder diperoleh dengpn car 

» Interview 

Yitu metode pengumpnlan data dengan melalui wawancara (peneliti 

dan responden), secara fisik berhadapan langsung dan mengadakaen 

komnikssi secsra lisan ditujukan kepada pemilik perusahan mower 

Swade si" di Jepara 

3.6. Deflaii Oershoal Vrh%el 

Definisi operasional untuk me njelaskan bagaimana suatu variabel diukur 

I. Kualitas produke 

Kalitas produk adalah mutu produk meliputi bentuk, ulauran dan daya 

taha serta berkaitan dengan warna, brat dan sebagainya, yang diukur 

dengan besarya biaya kaalitas yang dike luarkan dari bulan April 1998 

sampa tahun 2000 

2 Warga jual 

Harga jual adalah jumlah uang ditambah beberapa produk lealau munpkin 

yang; dibutuhkan untuk mendapatkan kombinasi deri barang beserta 

pelayarannya 

ndikatornya tingkat harga dan kenaikan harga pada periode bulan 

April 1998 ampai tahun 2000 



3 Volure penjualan 

Volurre penjualan adalah jumlah penjualan maksimum yang dapat dicapai 

oleh perusahann dalam periode bulan April 1998 sampai tahun 2000, 

Ade pun indiktormnya yaitu jumlah produk yang dijual perusahaan marmer 

Swade si 

3.7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dala penelitian ini meliputi: 

3.7.4. Amalis Ku lit tif 

Yaitu analisis yang digunakan untuk menjabarkan data-data yang 

tidak dapat diukar, sehingga diperlulean melalui pengurain data Lni 

ifatnya abstrak dan tidak diklasifikasikan ke dala kate gori tertentu. 

J.7.2. Amalia Kut it at if 

Yaitu analisa yang dilaleukcan terhadap data yang diperoleh dari 

hasil pnelitian dengan mengnakan metode statistik Alat anaisa date 

yang digunokan; 

.72.1. Amlin Cetrol Chart 

L. Menentuls rat-rat kerusak (p) 

X 

---- 

Dimana: 

Xe baryakaya produk rusk 
n =banyaknya barsang yang 

diobservasi 
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2.Menentukn standar penyimpangar 

p(-p) 

sp ­ 

Diana: 

UCL=p+3Sp 

LCL = p - 3 Sp  

•  Interval realibilitas / k e n d a l ( R )  dlah wktu rat-rat 

antar a keg.agal an-kegsnl an proses untuk pekerjaan tertentu 

T 

r 

Dimans T=Total waktu produktif 

4. Interval inrpekni ekonomis 

lRC 

M 

Dimant 

=interval inspeksi ekonomis dalam jam 

R= laterval reliabilitas (kandalan dalarm jam, yaitu waktu rata­ 

rata antara kegagalan-kegagalan proses untuk pekerjaan 

tertentu 

C=Biaya penundaaan pemeriksaan per unit 

M=kergian produksi per jam 



3.7.2.2. Analisa Biava Pengen#alian Kualitas 

I. Menentukan total biaya pengendalian hualits ( Indriyo 

Cito Sudarm, 1992· 190) 

TC= QCC +QAC 

R.O 

QCC- ···---·· 
q 

Diana 

R =jumlah produk yang diobservasi 

0 biaya pemeriksaan atau pengujian setiap kali 

mengadakar. pemeriksaan 

q =jumlah produk yang rusake 

C =biaya jaminan mutu setiap barang yang rusake 

QCC = Quality Control Cost 

QA4C= Quality Assurance Cost 

TQC= Totl Quality Cost 

l. Menentuan jmhah produk yang rusak yang 

me nngng ongkos yang paling rendah ( Indriyo Gito 

Sudan. 1992: 196) 

QAC= QCC 

AC=C.qdan QCC= 
R. 0 

q  
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Makea 

R. 0 
C.q 

q  

··---------······--------------- l( q 

2 
q a 

R.O 

c 

q  opt¥ 
R.O 
········- 

c 

3.7.2.J. Analisa Regrei Linier Bernd 

Analisa ini digunakan untuke maengetahui besarnya 

pengaruh antara lalitas produk (X) dan hear ga (X) terhada 

volume penjualan (Y). menunut Djarwanto Ps (1996 : 309) 

umus persaran regresi linier berganda adalah sebagai berikaut; 

Keterangan 

Y =volume penjualan 

a =konstanta 

X, =kalitas produk 

X =barga 

bub, =koefisien regresi berganda 
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3.7.2.4. Analisa Koefiien Deterirasi 

Yaitu untuk engetahi prosentase besarnya pengaruh 

kualitas produk (X,) dan harga (X) terhadap volume penjualan 

(Y) 

Ru@us. 

Keterangan 

R =keetisien deterinas 

r =hasil regresi 

3.8. Pengujian llipotesis 

t. Ujit 

Uj rodel ini cgunakan untuk menguji lipotesis secara individu / sendiri­ 

send'iri mntra clitas produk dan harga terhadap volume penjualan 

Djarwanto Ps dan Pangestu. Subagyo (1993 ; 307) meyatakan rumus uji t 

adalah 

Se (hi) 

Keterangan 

bi =koefisien regresi 

se = standar enror 
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Dengan kriteria pengujian sebagai berikut. 

a Menentuk.an tar af nyata atau level signifikan sebesar 0,05 (5%) 

b. Menentukan derajat kebebasan (df) dirana df =n 2 

c. JikaHo:D,= 0 maka tidak ada pengaruh antara kualitas (X) terhadap 

volume peajualan(Y) 

lo I=0akea tidak ada pengaruh antara harga(X) terhadap volume 

ejualean (Y) 

Ha I 0 maka ada pengaruh antara kualitas ( X ) terhadap volume 

penjualan (Y) 

fa D 0 ak a  ada pengaruhnya antara harga (X) terhadap volume 

penjuain (Y) 

d. Jika tau usa, berarti Ho diterira dan Ha ditolake 

e. Jikataos loa berarti Ho ditolak dan Ha diterira 

2. Uj 

ji hipotesis model ini digunakan untuk menguji hipotesis adanya pengaruh 

antaraX, terhadap Y, Sudjana (1988: 385) menyatakan rumus uji F sebagai 

berikut 

e- [g-I 
its 

ke terangan 

=koefisien determinasi / R Square 

K variabel bebas 
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=jumlah 

dengan kritera penguja sbagai berikut 

a Ho B U. Artinya tidak ada pengarh yang signifikan antara 

kalitas ( )  dan  harga(X) terhadap volume penjualan (Y) 

b. Ha B Bh # 0 ,  artinya ada pengar yang signifikan antara kualitas 

(X) dan harga (X) terhadap volume penjualan (Y) 

e. Menentukan taraf nyat atau level sigifikan 0,05 

d Menentuknn dernjat kebebasnn dimnna df= K K.( 1 

• 
Fu,make Ha diterima dan Ho ditolak 

f ApabilaFFua maka Ho diterima dan Ha ditolak 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAIHAAN 

L. ejarah B e r d i r i a  eroshaa 

rah.an mamer Swadesi hepara merupakan perusahaan 

perorangan milil Bapak Toto! Saputra. Didirikan pertama kali pada tahun 1990 

di jalan aya Btealit Desa Bawu RT 22 RW V Batealit Jepara. Perusahaan ii 

mulanya smacam home industri yang prama kali memproduksi mebel kayu jati 

ntuk, memenuhi kcbuthan konsumen lokal. Walaupun perusahaan marmer 

Swadesi' Jepara sudah didirikan sejak tahun 1976, tetapi ijin sahanya baru 

diperoleh dari Departemen Perindustrian pada tahun 198 dengan nomor 237 / 

3350 J A  V  8O yang topatnya pada tanggad 5 Mei 1980 dengan alamat di Jalan 

Ray Bate:lit Des.a Bau, Batealit Jepara. Dalam tahap selanjutnya terlihat 

adanya peningkatan -peningkatan baik itu berupa pesanan-pesanan atau pembelian 

seara laagsung. Walaupun pada wakt itu produksinya masih menggunaka 

peralatan yang terbatas junlahnya. Dalam keadaan seperti itu Bapak Toto} 

aputra mempunyai gagasan baru dalam mengembangkan bidang sahanya 

Bersamaan dengan perkembangan taraf hidup masyarakat tentang perlunya 

perlengkapan untuk kebutuhan rumah tangga, perusahaan marmer " Swadesi" 

Jepara memperluas usahaya dan memperluas daerah pemasaran, sekaligus untuk 

mempert.enalkan podulanya kepada masyarakat. 

Kemudian pada awal 1980, perusahaan marmer Swadesi Jepara 

bsrusaha tuk nsmperluas darah pemasaran yaitu antuk mercbut pasaran laar 

30 
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negeri. Dengan dilakukannya ekspor ini maka bahat baku yang digunakan 

berambah yaitu dengan dig,anakannya marmer Fulung Ag.ng Yang banyak 

di nati oleh konsumen luar megeri. Dngan demikian perusahaan marmer 

Swadesi" Jepaa mem,unyai sahanya dan memperluas daerah pemasaran, 

sekalit us untul memperkenall:an produknya kepada masy,arakat 

Kerudian pads awa! 1980 perusahaan marmer "Swadesi" Jepara 

bensaha untuk memperluas daerah pemasaran yaitu untuk mercbut pasaran luar 

eri. Dungan dilakukannya ckspor ini maka bahan baku yang digunakan 

bentamoah yaitu dengan digunakannya marmer Tutuns Agung yang banyak 

dirinat, oleh konsu.men uar negcri. Dengan demikian perusahaan marmer 

wadesflepass smpunyai Sep.erayaan diri untuk brsaing dalam memenuhi 

kebutuha osunon. bail kossumen dalam negeri mnaupun konsumen luar 

4. 2  Lkasi Perusahau 

Pada psvmulaan berdirinya perusahaan perlu direncanakan pemilihan 

leak perusahaan der.pan tepat. Lokasi suatu perusahaan perlu direncanakan secara 

tcliti olch perusahaan vang bersangkutan. Perusahaan sbagai tcmpat dimama 

funsssi teknis perusahaan berada, akan mempunyai pengaruh yang sangat besar 

bagi persahaan apabila didirikan pala lokasi yang rang tepat. Derbagai 

hambat.an an aapgan pelasosaaan proses produkssi akan dapat terjadi apabila 

tot si perueahan berad. datam daerah yang tidal menguntungkan perusahaan 
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okas yang tspat dapat menibull.an emudahan bagi perusahaau 

nmuk melakanakan proses produk sinya. Apabila persahaan menentukan lokasi 

prsahaan denan tpat, mala perusahaan al.an mendapat beberapa keuntung an 

\ M i s a l a  prsahaan dengan lokasi yang tpat akan mendapat kemulahan ban 

bah, enjanpka pasa yang layak, tnaga kerfa yang memadai, saran.a 

a p o t, s t.  e n  pmbane#it tenaga sth dan lain scbagain 

Me n u  D r  M  manllang letal, perusahaan dapat dibedakan dalam 

pat ns vatu 

Letah prsahaan yang terikat pada ala 

' o k p s n w a h a a n  berdasark.an sjarah 

sch po aiaan ya ditetapkan pemerintah 

etal pert.sahaan yang dipsngarhi faktor ekonomi 

I .. I . L e a k  perusah.an yang terikat pada alam 

Yang dimah.sud dengan Ital perusahaan yang terikat pada ala 

adalah letak perusahaan yang tidal dapat dipngaruhi oh manusia 

melainkan terikat pada alam, misalnya letak perusahaan pentambang,an 

minyal tasath, aka harus berada di tempat dimana terdapat minyak tanah 

I. • . L e t a  persaaan berdasarka sejarah 

Yang imaksud dengan letak perusahaan brdasarkan sejarah ialah 

baha persahan menjalank;an aktitasnya di snafu daerah tertentu hany% 

apat dijclask.an berdasaran sejarah. Misalnya di Lancashire Inggris 

sdapatan penanaman kapas sckalipun tmpat itu tidak terlalu istimewa 
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untut, panananan Aapas. dapun menurut scjarah disanalah orang-orang 

pelrian dari daatan E ropa  untol pertama kalinya berdiam atau mencta, 

orang pelaria in adalah mereka yang pandai di lap angan industri 

4. . 3. L . t a #  paahaan+ yang «ditetaplan pemerintah 

Yang dimalsud dengan letal perusahaan yang ditetapkan oleh 

psmerintah adalah baha suatu perusahaan hanya dapat menjalankan 

aktiitasnya pada tmpat tau daerah yang ditsntuian atau ditetapkan 

psmsrintal t,rt,bih dahulu. 

4. 4. I t a l  prnsahan yang hipngarhi fakt ekonmi 

Yang dimasud dengan letak perusahaan yang dipcngaruhi dalam 

prtimbangan skonom 

Setelah raengetalui let.al perusahan yang did.as.ark.an oleh alm, sejarah, 

pmeritah dan conomi dengan psnjchsannya, maka perusahaan marmer 

Swade si" memiliki tokasi di desa Bawa Batealit Jepara dapat digolongkan bahwa 

perusahaan terscbut terletak berdasarkan atas faktor ekononf 

dapun alas.an taAtor eonomi antara lain 

a. Tersedianya tenga ksrjayag trampil 

• Del.at dengan jlan Rava shingga memudahkan sarana transportasi 

Dalam merjalank.an perusahaan agar adapat berdaya guna dan berhasil 

guna, «nanti.asa dihadapkan pala berbagai pemmasalahan yang tidak dapat 
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ditangami senditi. schingga diperlukan kerjasama dengan pihak lain yang 

ssnkan aaajsn dan organisaosan yang bah untuk dapat mcnsapat 

1 3 ]  \/anaicon 

Dinisi manajemen menurut James A. F Stoner adalah sebagai 

Manajemen adalah proses pereneanaan, pngorganisasian, 

pngarahan lan pngawasan usaha-usaha para amnggota organisasi dan 

p n w a  s u b  daya-sumber daya organisasi lain aga menapai IuJuan 

organsasi yang tlah ditetaplant I Hami Handoko, 190,8) 

Dari defis di ata, anajmen sebagas satu poss manajemen 

or hilahak.an +o a a o a s n  an haus dilaksanal.an legiatan­ 

pal hortnt amg salt ,rkaitan tu m.neap AA9Jon 

Dalam menalank.an kegatan perusahaan dibantu olh tenaga 

admstras r  t,a@a eamgan dan tnaga operasional yang membentuk 

aloan sat 0gsasf  

Dtinisi organisasi yang dikemukakan oleh Cyril Soffer yaitu 

as ahalah persriiatan orang-oran, damana main-masing 

diberi pssnan tortentu dalam suatu sistom kserja dan pmbagian kerja dalam 

ana pelaeraan tu hiperinci menjadi tugas-tugas, dibagilan di antara 

pmegang peranan dan kemudian digabung ke dalam beberapa bentuk hasil 

(Sukamto Reh sohadiprojo lan Hani Handoko, 19926) 
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Dalam hat ini organisasi adalah adanya orang-orang yang usahanya 

dikoordinasik.an, terssun dari sejumlah sub sistem yang saling berhubung.an 

Datealit J,par. 

Pimpinan 
eusahaan 

·�-� 
euang;,.n l ' ' 

. [ llagian K ad 

I 
Bagan Produksi 

• 
-� 

Karyawan 

Bagan Penjal 
L_ _ 

/ID. Seadest Jepara 

impinan pers ahaan 

nan.acmen yatu merencanakan, 

Di samping itu pimpinan jug.a mempunyai tugas. 
a. Bertar.ggung jawab penuh atas semua kegiatan perusahaan 
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b. Men,adakan hubungan dengan pihak luar, misalnya trusan dengan 

posrintah 

s. lenentuan soma rang hghp perusahaan 

d. Bertarggong jaw.ab penh at,as hubung.an dengan pihak kreditur. 

agian penjuatan 

Bagian penjua±an bsrtugas 

a. Melayani pssanan atau pnjualan serta mengurus pengiriman marmer 

pala pesanan atau konsumen 

b Memberikan informasi terhadap bagian produksi 

c. Mengadakan pnsatatan tentang volume pcnjuaan yang telah dicapai 

t [Hasan produki 

Ba@ian pro«tut dibantu olch 

a. Baian per.nglapan 

agtan perkenghapan msmpunyai tugs 

Menyediakan pelengkapan yang dibutuhk.an olch perusahaan 

Menyediakan alat transport 

b. 1aotan mandor 

Hasan taandor mempunyai fugas 

+ Membartu kesulitan-kesutitan yang dihasdapi para pheranya 

+ Mengawasi perja-pkcrjanya 

ieaswaiaosensi pharja-per1any 

emberi Laporan hasil sorta kcuangan yang dibutuhan bagian 

owodul_, 



• Bagian pembekalan 

agian pembckalan mcmpunyai tugas, 

• Menyediakan armer yang akan diproduksi 

Bagan stag,an m e m p ,a t  tags 

4en.atat segala pemasuh an dan pengcluaraa tang perusahaan 

, !embat mrssa dan perhitungan rugi laba perusahaan 

Mengadakan pembukran rekeming bank 

4. 4.  +ermodaan 

[ada awal perdirin perusahaan mamer UD. Swadesi dibiayai dengan 

modal sendiei dan, dibantu dngan permodalan keluarga. erk.at kemajuan usaha 

porosah an marmer L D ,  Sadesi memperolch kepercayaan pihak luar yang 

nawarlan tatu.an herupa pinjaman modal atas kemajuan yang diperoleh, maka 

pad.a ~athan I9 perusahaa emperolh bantuan kredit dari bank pemerintah 

Dari Jana tescbut, bail dana yang diperoleh dari pinjaman, modal 

smdiri, maupun laba permsahaan yang ditahan digunakan untuk pengembangan 

dart perhasan psrusahaan 

4.5. umlah Ksifikasi Karsyawan 

Pers.ah.an manner UD. Sadesi dalam mnelaksanakan aktivitss telat 

dapat mcranfaatan taag herja sbanyak kurang lbih 50 orang dan jumlal 
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tersebut edint dari pimpinan perusahaan. karyawan harian. karyawan bulann 

damn karvawan oreg,an 

yawn yang langsung iangkat oleh pimpinan perusahaan dan digaji 

bulana. d e n a n  tuga yang hsus dengan pertibangan tin@lat pendidikan 

damn penal me.an set.a dianggap memenuhi syarat yang telah ditentut 

arawan ans telah ditetapkan oteh perusahaan sebagai fenaga bulanan dan 

mercka dipckcrjakan scara tctap dalam perusahaan dan digaji bcrdasarkan 

amlah hat lerja dan dibayar tiap inpgu 

larva.an krja var dikerjakan pada bagian proses produkssi perusahaan 

dan ibiaya m,nrt hasit yang mercha psrolch dan biasanya perusahaan telah 

met,plan s t , d a a  

engaturan wattu kerja tan waltu istirahat dalam perusahaan marmer tp) 

wadesi sbaeai beril u 

altu kert 

a 08.00 d 16,0u 

jam 08,00 d15.00 

P'  r + ' a u  am 1 0 0  s d  1 3. 0  



lat um at 

Hat abtu 

jam 1 1. 0 0  s. 1 3, 0 0  

am 1 2. 00  4 1 3. 00  
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leseiaht=ran bruh erplan st.ata ha yang perl mndapat perhatian, pada 

p),  Sahesi juga nondapatkan jaminan kesehatan yaitu 

tu ta a l dengan adanya batan apabila keluarga dari aryawan 

n a a t  mu hh elk an bantta 

16  rot0, 

foduasi erupakan legitan untu, mnciptalan legunaan (utility) 

atama io n ,  utility tk an,an bentul.) d a n a  kegatan produksi merupakan 

aha o Aa h  LaAo-alto p o l o # s i  seporti Dahan bah, tenaga era, biaya 

baa Lana an bu,ritan dngan legiatan prolulssi. Faltor-faltor terse but 

poss m a l l  babetapa hspartsncn hmngga menjadi bahan jadi 

4 6 1  B ahn bah proluk,st 

Mahan bal, 

o r p h a n  baha nos+aatisil tampah male\at scbagaimana adany, 

b ra n  jahi yang dapat ditelusur ks proluk. Adapun bahan baku yang 

dpt u k n  dual h . r e  

atar taha-Dahan pelelat bagi bah,an baku lalam suatu produkssi 

! m e m y a  mil.at ckoon imya Ibih kecil dari Dahan baku tapi perlu 



noon pentaan onomis secara layak, bat n penolong yang 

e b , Ju  iyo 

p,wan 

g. kinik Ge 8o 

4. 6 2  Peratatan produlsi yang dipergunaka 

lesin-nesin yang diporgunakan dalam proses produksi terdiri dari 

4la bagan yd peralatan lama dan pralatan pennyang 

ealat,a a 

Aatah peralatan yang digunakan secara langsung dalam proses produksi 

yang taehiputi 

a. Mesin pole 

b. Mesin grendo 

c. Mesin spindal moulder, yaitu untuk membuat model bersih 

d. Mesi boring yalt mssin bot 

e Mesin Router aitu mesin pembuat profil 

lesin Sen ler yaitu mnesin pengampelas 

g Mesin Panel Saw yaitu msin utuh memo tong plywood 
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ea!atan pnunjang 

dalahr pralat,n yang dinakan untuk rntmnjan peralatan utama 

a hp 

a. Mesi pen,asah, yaitu men pongasah peralatan utam.a 

b. Mei ;a n t.  y ,i t  st penggrak mesin lain 

4 4 3  Poe+potot si 

alanra poss polukt perusahaan dapat dijlask an sbagai brikuf 

nrr entah dalam benth lembaran dipole sapa marmer benar­ 

bna msngkilat 

psoongan ba an, yat ukar bah.an baka (yaitu mamer) dipotong 

long«n t.ran ssui rmintaan engan mesin prendo 

3 \Lamer ans sudah dipotong lemudan diprotil sasuai det.gan 

ang sud,ah diprofit Aemudian 

i 

« p e n oamn e t s  n  vait penepnaan ampelas yang dilakukan agar 

mendapatkan prukaan yang rata dan hales untuk mnemudahkan 

peobatan ' t oss pemgaplasan melali tahap 

• i akn a  oela 10o 

b men@gun.Lan apols Au 
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Marer yang sudah diampe las halas kemudian diobati dengan 

menggunakan osasir dicampursampoli dilanjutkan dengan 

penggosokkan batu ijo 

7. Marmer yang lubang-[bang ditambal dengan resin dan pengeras 

dicaropur warna sesuai dengan warna marmer kemudian diarpelas 

dan drobat 

Maner yang sudah mengkilat di sampoli sampai rata t 3 enit 

mar mer dibersihkan dengan air 

N 

P�motougan I 
-► 

Peralatan I 
% 

Pembuatan 

Model 

I 
• 

Peabuafan 
-► Profil Pengampelasan 

Gambar 4. 6. 3.  Proses Produksi Marmer UD. Swadegi 

Samber UD. Swadest Jepara 
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4.7, Proses l'engendalian Kualita 

Jik terjadi kers akan produk pada proses produksi maka mesin aka 

berhenti dan dila'akan perbaikan Dengan adanya ke giatan pemeriksaan ini, 

makn akan meenimbulkan biaya pemeriksann Biaya ini dihitung dari gaji 

mandor di bagi dengan unit produk yang diperiksa Gaji seorang mandor atau 

Pengawas Rp750.000,00 dengan tiap pemeriksaan per 1S6,25 unit. Sehingga 

biaya pemeniksaanya Rp 750,000,00 /156,25 = Rp 4.800,00. Perusahaan 

mempunyau tign orang pengawas makes total biaya inspeksi Rp 4.800,00 3 = 

Rp 14. 400,03 

Adapun jika terjadi kersakan, maka membutuhkan waktu 35 mnenit. 

a Marmer Putih (Carrara) 

Kata-rata proauksi per hani 245,S8 unit selama 8 jam produksi, 

chingga produksi per jam 245,58 / 8  =  30,697 unit / jam dun 

produk untuk tiap menitnya 30,697$ / 60 = 0,1I unit / menit 

hka mesin tidak berhenti selama 3S menit, maka seharusnya 

perusahaan dapat menghasilkan 0,SI1 unit x 35 = 17,885, 

sehingga kerugran produksi selama berhenti 17,88S Rp 

25.000,00 = Rp 447.125,00 mala kerugian per jam Rp 

4412$,003 Rp1341.375,00/jam 

b. Marmer Hijau (Verde Alpi) 

Rats-rata produksi per hari 132,09 unit selama % jam prodeksi 

Sehingga prodnksi per jam 132,09/8 1 6 $ )  nit / jam dean 

prodak untuk tiap memtnya 16,S11 60 = 0,275 unit / menit. Jilea 

uesin tidak berhenti selama 35 meit, maka seharuenya 
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persahaan dapat menghasilken 0,275 unit 3$ = 9,625 

Sehingga kerugian produksi selama berhenti 9,625 x Rp 

25.000,00 = Rp 240.625,00 maka kergian produk per jam Rp 

240.625,003= Rp 721.87$,00 /jam 

¢. Maner Hitam (Nero Merauina) 

Rat-rata produksi per hari 88,76 unit selamna 8 jam produksi 

sehingga produksi per jar 88,76/8= 1,095 unit/jam dan pr odu 

unit tiap unitnya 11,095 / 60 = 0,I85 nit/menit. Jikc me sin tidale 

berhenti selaua JS menit, maka perusahaan dapat menghasilk an 

0,18$ 3 3$ 6,475, Selingga kergian produksi selama berhenti 

6,475 x Rp 25.000,00 Rp 161.875,00 maka kerugian produkesi 

lama per jam Rp 161,875,003=Rp 485,625,00/ jamn 

4.8. Saluran Distrisi 

Saluran distribusi merupakan panjang jalur atau tahapan yang dilakukan 

dan dilaii dalau menyalurkan basil produksinya sehinggga sampai ke tang:an 

;onsne 

Persahaan marmer Swadesi dala menjual produkanya hingga sampai ke 

tangan konsumen menggunaloan saluran distribusi sebaga berilat 

I. rosusen - Konsaren 

Saluaran distribusi dari produsen langsung ke konsumen digunakan untuk 

melayai penjualan secara khusus ata pembelian dengan cara peresanan 

terlebih dahulu, karena prodnuk yang dipesan bersifat khwsus 
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2. Produsen Pengecer Konsuaen 

Seperti hialnya pada pertama, salurant model ini merupakan saluran 

distribusi langsg tetapi dala hal ii pengecer yang melakkean 

pembelian langsang ke produsen Dengan saluran distribusi yang 

sedenhana tersebut diharapkan distribusi hasil produksi dapat ber jalan 



BAB V 

NLAIS DAT 

ohm hob a.an « h i r k a  penyelesaran asnlah de ngan menggunak.a 
data data van b e h a i l  d i k n k u  

enilat a p e l t  tact'a, data etgetas jtrlah produk. produk rusk d 
r o re n t a s e  bnein zag m l  dari ebeei jeis manner yanet diproduksi oleh Up 
WA DE 

--- 
rodauk; Ask Prosentase Bagian 

I Yang Rusak t �,Q.J,I 0.02 -- 
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$ 1 2 .  Biaya lengemdalian Kalitas (0€€y 

Benikat akan dilkaukaan perhitungan biaya pengujian kalitas pr oduk 

Biaya Depwesisi Mesin 

hrur Ekonois 

Niki Depresiasi taha 

Jaji Mandor 

Gaji Manor hari 

Gap Mander Bulan 

Rp. 7500.000,00 

= Is tah 

Rp. 500.000,00 

p 23.000,00 

Rp. 750.000,00 

CV. SWADESI, ±enliki 3 orang mandor, sehingga julah kesehurohan gaji 

mandor / hist 

Rp 25.000,00 3 R 75.000,00 

Biasya pemakainn bahran antuk pengujian 

= Ro. 4000,00 

Marer Hijau (Verde Ali) Rp. 5250,00 

Mamer Hitamn (Nero Merquina) = Rp $700,00 

Bp. 14.950,00 

Biyn peakian bahran untuk rarer putih (anrara) 

14 959 

6748.25 

Biaya pemakaian bahan untuk marmer hijau (Verde Alpi) 

4.950 
x 100% 424,2% 

+ 

100% = 221,5% 



Biaya pe.nalaian bahan untuk manner hitam (Nero Merquina) 

14.950 
100% = 638,2% 

2340,14 

.1.J. Bi ya4 jninan alit2s (0A€) 

Biaya j a r  kaualitas vaag ak.an hitaggag oleh perusahaan adalah sebagai berikaut 

58 

Maner +tih (Carrara) 

Maner Hija (Verde Alpi) 

= Rp. 6850,00 

= Rp. 8700,00 

Marmer Hitan (Nero Merquina) Rp. 9050,00 

Sebek me nghitung iterval inspeksi yang seharusnya dilakukan perusahaan 

berdasarkan produk yang diteliti, selanjunya baru dilitung kualitasnya 

a Marer Puih (Carrara 

Untule meareer putih (Canrara) selaa penelitian terjadi kerusakan sebesar 

172.286 unit dan kerugian produk sejumlah Rp. 1.341.375 / jan Biaya 

pemeriksaan sebesar Rp 1 4  400,00. Waktu produkssi total selama 26 hari 

penelitian acatah sebesar 208 jars, sehingga interval reliabilitasna 

208 pan 

1,207 ja 
172.286 

Maka interval inspeksi ekonomisnya ya tu 

t =V(07j(£4ooj 

0.I48 at al au 9 eit 

341  37$ 



Dari perhilagan tersebut dapat dikataloan bahowa untuk jenis moaner potih 

( tarrra sebilayn dilnkaka pemerikeaan tiap 9 genit sekali pada proses 

produksiya, sehingga dapat menekn jumlah produk yang msak. Sedangkan 

pert~tuna j l a h  proluk rusak optimal (q opt lan total biaya kualitas yang akan 

dike luarkan perusdaan berdasnr q opt adalah sebagai berikut 

Jwlahe produk yang ditest mutunya(R) = 6.748,25 unit 

59 

Interval ispeksi ekonomns 

pemeriksnan bnykt 

4 k l  
0,148 

0,148 jam sehingsa tiap hari dilakuk an 

0 500000 + 75,000 + 24,5 

Rp. 10.652,00 
54 

Biaya janinan artitas vatuk produk rusk (€') 

C = 6850,09 

Maka QC R O 

q 

6748,25 (10.652) 

q 

oc c 

6.850 q 

Qce = 0AC 



t'a R O 

q 
q R U  

q  R  0  

c  

q  0pt V R () 

C 

4 6748.25 (10,652) 

6850 

o244  unit 

60 

FKt 6/48,2° (1652) 

102.% 

163416.0% 

b Marer Hijan (Verde Alpi) 

Seiama pnelitian terjadi kerusakan sebesar 169,A42 unit dan kertgian 

produksinya sebeszr Rp 721 875/ jar 

Biaya pemeriksaan yang diperlukan Rp. 4.400,00 waktu produksinya total 

t,23 jam 

169.2 

4 2 ( 1 .2 3 )  (4400)  

72187% 

0,167 a atan 10 eit 



Dari peritungan diatas, sebaikaya didakan perbaikan dala proses produksinya 

trap 9 4  merit sekli utuk enekan jumlaht produksinya produk yang rusak 

Sedank an perhitu.a kerusakan pr oluk optimalnya yaitu 

mah pr ok yate «htest litasnya 

3$407ut 

47kh 

0,167 

6l 

$00 000 7$ 000 + 4 2 4. 2  
Rp. 12.243,00 

iv, jaunt.an kalits pro«dnk rusakt ( t ')  p. 8.700,00 

40pl / 4, 0 7  12 

8 70u 
67,67 ut 

152407 (1224) 

67,67 

• 1226.300, 

c. Mamer Hitam (Nero Merquna) 

8700 (67,67) 

Selama penehtian terjadi kerusakan sebesar 199,46 unit dan kerugian produksinya 

ejumah Rp, 485.62$,0n ja. Iaya peeriksaan sebesar p. 14.400,00 Waktu 

produksi total selma 2 hari pnehitian 208 jam sehingga internal 



208 

1,042 jan 

199.46 

Maka terval e l o n o v a  

! 2 ( 1 0 4 2 )  (14.403 

185625 
= 04 jam atan I resit 

procduksinya tap IS emit sekali, ntk menekan jumlah produk yang rusak 

Julah pr odauk yau ditest kalitasuya 

(R) 2340 t l  it 

r a e k e  

8  
3  kali 

0.21 

0 = 500.000 + 7$ 000 + 638,2 
Rp. 17443,00 

33 

iaya jaunt prodak rusak (C) Rp. 9.050,00 

Maka q e st  

67,73 unit 

dan F 2340,14 (17443 

67,73 

Kp. 1 1. 2 1 5  600,00 

+ 9050 (67,73) 

Berikaut int disajikan tabel Total Cost Quantity (TQC) produk marmer adalah 
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8 1 1999 2000 

' I·,"•" ff'"" de A Nero M Carrara erdeA leroM 
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umber UD SWADE'SI, Jepara 

Dari perlaitwgan data dean programn SPSS didapat persaunan Regresi (dapat 

ditit.at dal:us lapirn ) adlahi  y 26,039 + 180,8903X, + 10,951 

er aan terse but epnryit art setap kenaikan biaya kaualitas (K) sat rupiah dan 

hara diwesp tetap, maka volume penjalan meningkat sebesar 180,890 m Bila biava 

ladites ( )  kotaun aka setiap keikan herge I Rupiah akan menikk.an volume 

• atalah tonstata bila biya kafits (X) dan harga (X) dianggap no! makca volume 



s. 4  t t  

erdasnrkan perhitungan regresi pada fampiran diketahui nilai t hitung sebagai 

berikut 

Tabet.7 hes uji koefisien parsial 

-it +qsg 

4,651 1,67l 

0,627 1,671 

hika Ho p 0, maka tidak ada pengaruh antara kualitasa (X,) terhadap volume 

penalan (y) 

Ha p L e  0, maka ada pengarub antara harga (X) terheadap volume penjualan (y) 

Jka Ho p2 0, aka tidak ala pengaruh antara kualitas (X) terhadap volume 

penjualan (y) 

H a p 2 r 0 ,  aka ada persaruh antara harga (X) terhadap volume penjnalan (y) 

Oleh karena hail perhiturgan t huitug 4,651 lebib besar t tabel = 1,671, maka Ho 

ditolak dan Ha ditera artinya ala pengaruh antara kualitas produk aan harga 

ehalap volume pejuala 

Sedangkan hasil perfuitugan t litung = 0,627 {etih kecil t tabet 1,671, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara kualitas produk atan harga 

terhadap volume penjualan 

r ~it1ii6 
.. 

x, ] x, 



$5. UHF 

Kriterin pengujian adalah sebagai berikt 

Ii 9 I =  92 0atna a pengaruh yang signifikan antara kaualitas dan harga secar 

bersare-san terhalap volume penjualan 

Ha 0l =p20artiya tidal ada pengaruh yagn signifikan antara ualitas produk dan 

harga seara bersama - sara terhadp volume penjuala.n 

Degan timl.at sigmfikan S %, derayad kebebasan V, =k - 2 dan V = n - k . l e  75 

aka tabe F tabel adalah 3,12 dan Fhitung = 27,064 

Kriterin keputusan Ho diterima jika F hitung > F tabel (3,12) 

Ho ditolak jika F hitung F tabe1(3,12) 

Oleh karena F hitung (27,064)> F tabel (1,1) Ho diterima dan ditolak Ha artinya ada 

pengaruh yang signifikan antaraX,X terheadap y 

F litung (27,064) < F tbe! (3,12), Ho ditolak dan Ha diterima artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antaraX.X terhadap y 



.6. hotfiien Determinai Bergamda 

Hasil pelutuugan uehasill 0,419 atan A1,9 %. Sisanya dipengaruhi 

' variabel Lai dilur peeitian ii 4 1_ 9 ,  ii meiliki anti bahwa besarnya 

pengrh kaalitas produk dan huarga terhradap volume penjualan acdalah4199% 

isa diktokan vrid, ain ilar peelitian in memiliki penga.h teradap volune 

f e l t  elesr , I  %. Vaibel-variabel lain itu nsalnya promosi,al ur an 

hi tibust 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.4, Kesinputan 

Dari hasil analisis Control Chart untuk ketiga jenis kualitas armer tersebut dihihat 

sebaga besnr kerusk an pr odak masih dalam bats pengendalian. Tetapi masih 

terdapat puia beberapa titik pengamatan yang berada pada atas central line 

sehingsa dapat hikatakan bahrwa proses produksi kurang terkendali 

Adapn heeil perita,yran dari le-tign jenis kaualitas marmer adalah sebagai beriket: 

Maner nth (Carrara 

Den@an enlitung data bulan Maret 1998 «apai April 2000 iperoleh Batas 

Pengendalian Dawah (LL) 0,4 % dan Batas Pengendalian Atas (UCL) S,4 

% densan rat- rat keras akan 2,$ % 

Dari preduk rusk yarg terjndi sebesar 172,286 nit sednngkan produk rusak 

yang optimal yaitu 102 44 unit yang mengakibatkan kenaikan biaya kualitas 

Kp 1 403 416,00 

+ Mamer Hijau (Verde Alpi) 

LCL 0,6% dan UCL 10,2 %. Degan rata - rata kerusakan 4,8 % 

Produk rusak yang terjadi sebesnr 169,42 unit yang mengakibatkan kenaikcan 

biaya kualitas sebesar RP 1,226. 300,00 



Marer Hitam (Nero Mereuina) 

LCL0,2% dan UCL 17,2%. Dengan rata - rata kerusakan 8,5 % 

Produk nsak yant terjadi sebesar 199,46 unit. Sedangkan produk rusak optimal 

yattn 67,73 ut yaag megalibatkan kenaikan biaya kuahitas sebesar Rp 

1216.600,00 

2. Dari perbitungan regresi berganda diperoleh persaaan Y = 326,039 + 180,890X% 

+ 10951 Pen,hitngan regesi berganda antara biaya kualitas (X,) terhadap 

volume penjualan (y) menyimpulkan setiap kenaikan biaya kualitas (X,) satu 

Rupiah bila harga dianggap konstan, maka volume penjualan (y) meningkat sebesar 

180,890 satuan Hal ini dibuktikcan dengan uji t yang menerima hipotesis ada 

pengarh antara kaalitas terhadap volume penjualan 

3. Dari perhitan regresi harga (X) terhadap volume penjualan (y) menyimpullean 

setiap kenaikan harga (X st satuan akean menaikkan volume penjualan sebesar 

10,951 satun Faktor harga (X) mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 

terhalap volume penjtalan 

4. Faktor kualitas produk (X) dan harga(X) secara bersama- sama mempunyai 

pengaruh terhalap volume penjualan marmer yaitu sebesar 41,9%. Sedangkan 

sisanya dipengaruli faktor - faktor lain diluar penehitian ini, misalnya promosi dan 

saluran ditribusi 



6.2. Sara 

Untuk mempertahnkcan atau meningkatkan kualitas, Perusahaan dapat 

empertimban gkan penggunaan internal inspeksi ekonomis yang menurut 

perhitungen dins pelaksnaannya sebagai berikaut 

a Marmer Futih 8,88 menit sekali 

h Maner Han 10 paemit sekali 

e Maner Hitam IS faenit sekealt 

Diharaplan dengan interval inspeksi ekonomis ini, proses produksi dapat 

tetkenudali dengan baik, lanear dan produk rusak dapat ditekan sekeeil mungkin 

sehinggn me nghindari emborosan karena pengerjaan produk rusake 

2 Hendakya lebihr emperhatikan faktor - fktor lain yang dapat meningkatkan 

volute penjualan, karena kaualitas produk manmer tersebut sudah cukup baik dimata 

onsure 

Kiranya persahaan dapat mempertinbangkan penjualan marmer dengan hang.a yang 

let»ih urah untuk mengkatkan volume penjual an 
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LAMP IRAN L 

PROSED'UR PERHITUNGAN REGRESI ANTARA KUALITAS (XI) DAN HARGA (X2 

TERHADAP VOLUME PEN.JUALAN OY) 

elites hrgt vol jua 

f 3.56 2.60 875,00 

2 

4 

' 6 

8 

9 

10 3.56 

1f 4, 

f 4,70 

f 4 

4 

f 

1 

17 

18 

24 1450.,00 

2 14 6 

26 

4 

2 

30 

36 

37 

10/10/01 11.44.14 

3,56 3.15 

' 



r 

0/10/1 1148.41 

kucites hrgt volte 
40 3.56 3.20 930 00 
4 3.56 3.20 900,00 

42 3.56 3.22 885.00L 

43 4,70 6,00 � 
.. d 6.,00 1260.00 

45 4,70 6.00 1200.,00 

46 4,70 6,00 1170,00 

47 4,70 6,00 1183.00 

4 4,70 
• 1203.95 

4g 4.70 6.,06 1191,85 

4,0 6,05 1210, 

51 4,0 6.05 1270.50 

52 4.7 1331.00 
4,70 6.05 1270.50 54 4,70 6.25 1187.50 

$s 4.60 3.00 1260.00 

56 4.60 6.00 1250.00 

57 4.80 6, 1293.76 
58 4,60 6,00 1200.,00 

59 4,80 6.,020 1125,00 

60 4,60 6,10 10666 

61 4.,60 6.10 1220.00 
62 4.60 6.1 1137.35 

63 4,60 6,16 1168,50 

64 4,60 6.25 1166.25 

85 4,60 6.25 1168,75 

66 4, 1187, 

67 3.66 3.60 1320.00 

88 3.56 3.50 1280.00 

69 3.56 3.50 800,00 

70 3.5€ 3.50 800.00 7f 4,70 8,00 1320.00 

72 4,70 8,00 1280.00 
73 4,70 8.0G 

aEI 74 

� 
365. 

75 4.,80 1320.00 
76 4.80 4,60 1361.£0 

77 4,60 4,80 1237.£% 

78 4,60 4,60 1155,00 
- 



Variables EntrdfRmoved 

Variables Van7ab/es 

Medel Entred Prod Method 

HARA,, Enter KUALITAS 
• All requested variables entered 

b.Dependent Variable VOL JAL 

Model Summary 

a. Predictor (Constant). HARGA, KUALITAS 

6. editors (Constunt), HAR GA, KUALITAS 

b.Dependent Variable VOL JAAL 

Su of 
.. 

M e s  •  d  •  
p  

'  
Regression 1408114,8 2 734051 400 27.064 00o 
Residul 1951091.5 76 2014.554 
Total l469206.' 77 

- 

Coefficients 

Stadrdi 

zed 
steered Coffcien 

el ts 

Model i%. Std.Error Bet t $l 
f (Constart] 121,821 2676 009 

KJALITS 180,890 38,894 58 4.e51 000 
HARGA 4nee« 17472 076 627 533 



• 

LAMPI A IH 

I h L  I L A £ A U D  SW.ADES!IDL AN A H L  

i y P e s a  

l e e k.  aa  kahtas p sol 

b t e e n  a  pesos balsa baku ya g hibei 

otal baya pela 

J Li.ya Kegg«lu luterual 

olb.ayah'isl a teal 

l. bu.a hep4gal l t e l  

e l a y o n  ( v i )  polo 

b D t y a  pear#an lebahi pr osluk 

tad b a k e  gala eksten 

al b a a  hahit 

p $63.500,0u 

Kp 2I5.000,00 

p 778.500,00 

Rp $20.000,0 

p 437.500,00 

Kp 975 500,00 

Hp 74.000, 

Kp 255,000,0u 

Kp 00t,00 

Kp 460 0,UU 

Rp 295$ 000,00 

77$ 000.00 

pl 560.0,0u 
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